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ABSTRAK

ABSTRAK

Penclitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterbukaan diri oleh mahasiswa dalam
penggunaan second account khususnya Instagram. Second account sering kali digunakan oleh
memiliki perbedaan yang ditampilkan pada akun utama atau first account. Dalam konteks ini,
perasaan dan identitasnya secara jujur kepada orang lain. Penelitian ini menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi terhadap informan yang mana penclitian ini menunjukkan hasil
ataupun konteanya pada second account yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa yang
bergantung pada diri masing-masing mahasiswa dan second account yang cenderung lebih
bersifat privat dan tertutup yang membuat mahasiswa lebih memilih ruang kebebasan untuk
mengekspresikan scgala hal.

Kata Kunci : Keterbukaan Diri, Second Account, Mahasiswa
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ABSTRACT

ABSTRACT

This study aims to explore self-disclosure by students in the use of second accounts, especially
Instagram. Second accounts are often used by students to share content, or information that is
more personal or has differences that are displayed on the main account or first account. In
this context, openness is defined as the extent to which individuals are willing to express their
thoughts, feelings and identity honestly to others. This research uses a qualitative method with
a case study approach with data collection by observation, interviews and documentation of
informants where this research shows the results that students are more active and prefer 10
be more open in sharing information or content on their second account with their own goals,
» then uploading on the second account awned by each student depends on each student and
second accounts tend to be more private and closed which makes students have more freedom

space to express everything.
Keywords: Self-disclosure, Second Account, Student.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehidupan yang dialami oleh setiap manusia umumnya bersifat dinamis,
yang artinya selalu berubah-ubah mengikuti sebuah alur yang terjadi dan yang
sedang dilalui. Seiring dengan berubah dan berkembangnya zaman yang dialami
dalam kehidupan manusia hingga sampailah pada zaman dimana segala sesuatu
dapat diakses dengan efisien dan efektif. Hal ini membuktikan bahwa kehidupan

manusia akan lebih aktif dalam pengimplementasian perkembangan teknologi.

Teknologi yang terus berkembang semakin pesat seiring berjalannya waktu
bersama dengan perkembangan internet di kehidupan manusia menghadirkan
medium komunikasi terkini. Adanya media baru ini membuat sebuah proses arus
komunikasi menjadi dua arah dengan mempunyai sifat yang interaktif sehingga
dalam proses pencarian ataupun pengumpulan sebuah informasi dengan
menggunakan media baru ini dapat beragam (McQuail 2000:119). Media baru ini
juga turut mengubah konstruksi kehidupan manusia ditandai dengan berubahnya
gaya hidup, cara berfikir, budaya dan segala aspek kehidupan karena pada dasarnya
media baru telah memberikan banyak kecanggihan-kecanggihan serta berbagai
kemudahan untuk mendapatkan ataupun hanya sekedar bertukar informasi bagi
para penggunanya dan media baru ini dapat dikatakan fleksibel dalam
penggunaannya karena dapat digunakan, dipakai dalam waktu, jarak, situasi dan

kondisi apapun dan kapanpun. Dengan memiliki banyak kemudahan di dalamnya,



media telah merambat dalam seriap aspek kehidupan, salah satunya yakni dengan

adanya media sosial yang diyakini sebagai bentuk dari lahirnya media baru.

Hadirnya media baru dalam aspek kehidupan manusia ini membuat
perubahan yang cukup signifikan khususnya arus komunikasi. Arus komunikasi
yang mengalami perubahan ini merupakan ciri utama media baru, yakni proses
komunikasi mempunyai akses pada individu lain sebagaimana individu tersebut
sebagai pengirim ataupun penerima, aktivitasnya serta memuat fungsimya sangat
beragam, terbuka dan berada dimana-mana (Denis McQuail, 1996). Hal ini ditandai
dengan pesatnya perkembangan media sosial sebagai sarana untuk berinteraksi dan
komunikasi. Seiring berjalannya waktu media sosial makin terus mengalami
perubahan dan peningkatan dalam penggunaannya, seperti data menurut We Are
Social bahwa pengguna internet serta media sosial mencapai 5,56 miliyar pada awal
tahun 2025 ini sehingga, dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan yang signifikan
dari tahun 2024, yakni 136 juta atau setara dengan 2,5% dari tahun 2024 dengan
2,63 miliar masih tergolong offline pada awal tahun 2025. Di sisi lain, pada
pengguna yang aktif dalam media sosial tahun 2025 ini menyentuh angka 5,24
miliar yang berarti juga mengalami kenaikan dari tahun 2024 yakni sebesar 206 juta

atau setara dengan 4%.



Gambar 1.1

Data Pengguna Internet dan Media Sosial 2025

T INDIVIDUA NG SO A
. THE B T USEl S

8.20 5.78 5.56 5.24

URBANISAIION 5. POFULATION vs. POFULATION

58.1% 70.5% 67.9% 63.9%

we
are. = <{O>Meltwater
social

Sumber : We Are Social

Media sosial merupakan suatu platform digital yang implikasinya berupa
interaksi bersama dengan pengguna lain dengan menggunakan internet dan sebagai
wadah untuk menyampaikan atau mengekspresikan diri serta media sosial adalah
tempat terjadinya sebuah relitas sosial. Sama halnya dengan yang diyakini oleh
(Nasrullah, 2017) jika media sosial adalah sebuah perwakilan dari setiap peristiwa
atau kejadian yang terjadi pada dunia nyata. Dalam penggunaannya media sosial
mempunyai beragam bentuk diantaranya podcast, jejaring sosial seperti Facebook,

Twitter, Youtube, WhatsApp, Tiktok, Line, Instagram.

Masing-masing bentuk dari penggunaan media sosial yang muncul, salah satu
media sosial yang paling banyak digunakan dan masing-masing individu
menggunakannya ialah Instagram. Instagram merupakan sebuah jejaring sosial
berbasis foto maupun video yang memiliki tujuan untuk membantu, memudahkan
para penggunanya sebagai sebuah sarana untuk mencari informasi, mendapatkan

informasi serta sarana komunikasi dengan pengguna lainnya. Pendiri Instagram



Mark Zuckerberg juga mengatakan bahwasanya lebih dari 500 juta manusia di
dunia menggunakan Instagram setiap bulannya serta terdapat 300 juta manusia di
dunia yang menggunakan Instagram setiap hari. Setiap tahun Instagram terus
berusaha untuk meningkatkan berbagai fitur dengan tujuan penyempurnaan agar
lebih maksimal dalam pengaplikasiannya dan dimanfaatkan oleh pengguna
Instagram agar lebih nyaman dan ekspresif. Fitur paling mendasar yakni pengguna
Instagram dapat langsung mempotret atau me-record video langsung dari aplikasi,
lalu dapat langsung dilakukan pengeditan sebab terdapat fools untuk mengatur tone
sesuai dengan keinginan. Sesuatu hal atau kejadian yang diunggah ke Instagram
akan secara otomatis terbagikan ke media sosial lainnya seperti Facebook, jika
pengguna Instagram tersebut memiliki Facebook dan mengizinkan akses terhubung
antara Instagram dan Facebook tersebut. Instagram memiliki keunggulan
dibandingkan dengan media sosial lainnya karena dengan Instagram suatu peristiwa
ataupun informasi yang akan disampaikan menjadi lebih efektif sebab publikasi

dengan Instagram ini mempunyai jangkauan yang luas dan tidak terbatas.

Ketersediaan kecanggihan dan ketersediaan fitur yang beragam membuat
Instagram ini memiliki daya tarik tersendiri yang menyebabkan intensitas
penggunaan Instagram mengalami kenaikan disetiap tahunnya. Di Indonesia
terdapat lebih dari 1,47 miliar pengguna Instagram sehingga membuat Instagram

menduduki posisi pertama dengan pengguna terbanyak berdasarkan We Are Social.



Gambar 1. 2
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Menduduki posisi nomor tiga dengan pengguna dan unduhan terbanyak ini
membuktikan bahwa Instagram tidak pernah terlepas dari hakikat kehidupan setiap
individu. Meskipun tidak terlepas dari kehidupan individu dalam pengaksesan dan
penggunaan Instagram ini tetap memiliki batasan minimal usia, yang menjadi
batasan minimal usia pengguna Instagram ini ialah minimal berusia 13 tahun karena
sesuai dengan peraturan Undang-Undang Perlindungan Privasi Online Anak-Anak.
Sehingga dalam penggunaannya lebih cenderung didominasi oleh para usia 13
tahun ke atas atau lebih sering dikenal dengan Generasi Z. Generasi Z merupakan
sekelompok populasi termuda yang lahir dan tumbuh setelah generasi milenial
dalam era serba digital dan melek akan sebuah penggunaan teknologi sehingga
dalam aktivitas sehari-hari tidak terlepas dan bergantung pada teknologi yang ada.
Kelompok yang menjadi generasi Z ini lahir pada rentang tahun 1995 hingga tahun

2010 dengan rentang usia 14 hingga 29 tahun.

Generasi Z yang mendominasi penggunaan Instagram ini juga selaras dengan

jumlah komposisi dari generasi Z yang berada di Indonesia yang terbilang



menduduki posisi pertama dengan populasi terbanyak. Hal yang sama disampaikan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa komposisi masyarakat Indonesia lebih di
dominasi oleh generasi Z dengan jumlah sekitar 74,93% jiwa atau setara dengan

27,94% populasi.

Gambar 1.3
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Gaya modernisasi di era digital pada saat ini sangat memiliki pengaruh terhadap
generasi Z sekarang. Generasi Z ini di dalam kalangan masyarakat selalu menjadi
perbincangan dari segi budaya, gaya hidup, moral, teknologi, pendidikan serta
kebiasaaan karena, generasi Z ini hidup dalam sebuah era revolusi dengan setiap
bidang mengalami perubahan yang cepat yang mengakibatkan aspek kehidupannya
tidak pernah terlepas dari sosial media dan cenderung menyukai aktivitas yang
instan. Salah satu bentuk dari hal tersebut ialah penggunaan Instagram. Umumnya
dari masa ke masa dalam penggunaan Instagram selalu muncul trend-trend yang
dapat diikuti oleh penggunanya seperti baru-baru ini Instagram mengeluarkan trend

penggunaan Threads bentuk dari media sosial yang memiliki fungsi untuk



melakukan obrolan dengan pengguna lain dengan lebih leluasa. Gen Z cenderung
lebih dulu mengetahui dan mengikuti seputar trend-trend yang sedang hype di
Instagram tersebut, yang berdampak pada perubahan perilaku terhadap penggunaan
Instagram tersebut. Salah satu contohnya ialah pembuatan second account
Instagram. Second account merupakan salah satu bentuk fenomena yang terjadi
akibat dari perkembangan teknologi serta fitur Instagram yang akhirnya menjadi
sebuah kebiasaan yang diakibatkan perilaku individu. Umumnya second account
merupakan sebuah akun Instagram yang memiliki kekhususan untuk sesuatu baik
dari segi lingkar pertemanan mutual dan jenis unggahan yang akan diunggah.
Generasi Z yang cenderung memiliki second account ini beranggapan bahwasanya
second account sebagai media yang diyakini lebih aman bagi mereka untuk
melakukan pengekspresian diri tanpa adanya rasa takut dan malu akan di komentari

oleh pengguna lainnya.

Fenomena pembuatan dan penggunaan second account yang diikuti oleh Gen
Z ini cenderung diikuti oleh para kalangan perempuan dibandingkan dengan
kalangan laki-laki. Perempuan umunya lebih memiliki banyak cara atau kegiatan
yang ingin diunggah dibandingkan dengan laki-laki. Dengan didominasi oleh
kalangan perempuan dalam penggunaan second account dikarenakan perempuan
cenderung memiliki rasa malu, introvert, takut akan dihakimi oleh pengguna
lainnya dan kurangnya rasa percaya diri jika ingin menlakukan unggahan yang
cukup banyak pada first account yang dimilikinya sehingga menyalurkan dan
mencurahkan segalanya pada second account yang dimiliki. Hal ini terlihat dari
adanya perbedaan yang signifikan antara first account dan juga second account

yang dimiliki.



Tabel 1. 1

Perbedaan Second Account dan First Account

Second account First Account
Bersifat terbuka. Bersifat tertutup.
Menggunakan foto profile . Menggunakan foto profile yang
professional.

Menuliskan kalimat-kalimat random

untuk dijadikan bio.

Berisikan identitias diri pengguna.

Pengikut dan yang diikuti merupakan
lingkar pertemanan pengguna yang
diberikan akses dan memuat sesama

second account.

Pengikut lebih banyak dan yang diikuti
merupakan pengguna-pengguna yang

atau hal-hal penting.

Berisikan konten ataupun unggahan
yang tidak tertata sesuai dengan apa

yang akan diunggah oleh penggunanya.

Berisikan konten ataupun unggahan
yang rapi, professional, dan formal

sebagai branding.

Sumber : Diolah Peneliti

Fenomena pembuatan second account ini juga marak terjadi dikalangan
generasi Z juga terjadi pada mahasiswa di perguruan tinggi. Mahasiswa ialah bagian
dari sekelompok populasi yang termasuk dalam generasi Z. Sama halnya dengan
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik serta dengan jurusan Ilmu
Komunikasi Angkatan 2021 yang merupakan gen Z dengan rentang umur 20 — 22
Tahun yang ikut andil dalam fenomena second account. Dengan jumlah mahasiswa
secara keseluruhan FISIP menyentuh angka 904 mahasiswa dan jurusan Ilmu
Komunikasi menyentuh 285 mahasiswa, yang artinya tidak menutup kemungkinan
masing-masing mahasiswa memiliki akun Instagram namun, untuk penggunaan
second account hanya terjadi dan muncul disebagian mahasiswa saja yang biasanya

didominasi oleh kalangan perempuan ketimbang kalangan laki-laki. Hal ini



ditunjukkan dari hasil observasi yang sempat dilakukan dengan menunjukkan 80%
Mahasiswa [Imu Komunikasi Tahun 2021 memiliki second account Instagram yang

didominasi oleh kalangan perempuan.

Gambar 1. 4
Data Mahasiswa FISIP dan Ilmu Komunikasi 2021
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Awal februari tahun 2016 merupakan tahun pertama diperkenalkannya sebuah
sebutan yakni account switching sebagai cara baru yang dapat diakses, digunakan
dan lazim digunakan oleh pengguna Instagram dengan hanya memilih akun lainnya
yang telah terdaftar maka akan secara otomatis dapat pergantian akun. Nextren
perwakilan Instagram mengungkapkan bahwa cara account switching ini sebagai
cara cepat bagi pengguna untuk beralih ke akun Instagram lain yang dipunya. Dari
keluarnya cara account switching oleh Instagram ini menyebabkan banyak

pengguna memilith untuk membuat akun lainnya selain akun utama yang
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sebelumnya telah dipunya namun pihak Instagram juga membatasi pengguna hanya

dapat membuat dan mengakses lima akun Instagram saja.

Adanya fenomena second account pada mahasiswa Ilmu Komunikasi 2021 ini
adalah sebuah perilaku yang terjadi akibat dari pengaruh dan dikendalikan oleh
faktor-faktor personal dan situasional. Hal ini terjadi karena individu merupakan
makhluk sosial yang melakukan sebuah realitas dan proses sosial yang akan
menghasilkan beberapa komponen karakteristik yang dapat mempengaruhi
perilaku. Seperti sikap sebagai, sebuah pondasi sebelum adanya perlakuan tindakan
(Allport dalam M. Husni Ritonga Psikologi Komunikasi, 2019). Sikap yang timbul
dari individu juga diyakini memiliki sebuah motivasi yang nantinya akan merujuk
pada sebuah keputusan apakah individu tersebut akan mengikuti sebuah kejadian
atau bertolak belakang terhadap kejadian tersebut. Selanjutnya adalah kepercayaan,
yang berlandaskan pada keyakinan bahwasanya sesuatu yang terjadi berdasarkan
sebuah sugesti atau pengalaman individu tersebut yang diakhir dari sebuah
kepercayaan tersebut memberikan sebuah perspektif, memberikan dasar untuk
mengambil sebuah keputusan dan memberikan penentuan sikap yang seperti apa

yang harus dilakukan.

Faktor selanjutnya adalah kebiasaan yang terus menerus, menetap dan terjadi
secara langsung tanpa adanya perencanaan serta faktor kemauan yang memiliki
kaitan erat dengan sebuah tindakan yang dilakukan untuk menggapai sebuah tujuan
yang diinginkan (Richard Dewey dan W.J Humber dalam M. Husni Ritonga
Psikologi Komunikasi, 2019). Faktor situasional dari perilaku yang dilakukan oleh

individu adalah faktor sosial. Adanya sebuah penetapan sistem, struktur, dan sebuah
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karakteristik dalam sebuah lingkungan yang akhirnya akan menjadi sebuah alat

menata perilaku individu.

Alasan dibuatnya second account oleh Mahasiswa [lmu Komunikasi tahun 2021
berkenaan dengan konteks sosial yakni para individu beranggapan bahwa
kebutuhan kehidupannya dalam media sosial ini perlu untuk dipisahkan dengan
mempunyai tujuan yang berbeda dengan akun yang sebelumnya telah dibuat. Akun
kedua dapat memberikan kebebasan bagi para penggunanya untuk melakukan
berbagai hal dimulai dari unggahan ataupun membangun branding yang berbeda
dari akun pertama sehingga pengguna akan menciptakan identitas yang lebih sesuai,
nyata dan apa adanya sesuai dengan akun yang dimiliki dan dibangun oleh dirinya

agar dapat diterima oleh lingkungan sosial sekitar.

Sebagian mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2021 memiliki second
account yang artinya mahasiswa yang bersangkutan secara sadar mengikuti dan
mengalami fenomena penggunaan second account sehingga, penelitian ini yang
dimana akan mengkaji secara dalam dari fenomena yang terjadi dengan peneliti
berada di dalam lingkungan fenomena second account oleh mahasiswa Ilmu

Komunikasi tahun 2021 ini.

Bersamaan fenomena second account terjadi dikalangan generasi Z khususnya
pada mahasiswa khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2021 yang
mempunyai second account Instagram membuat masih minimnya penelitian
mengenai hal ini sehingga adanya urgensi penelitian yakni : (1) Mahasiswa Ilmu
Komunikasi Angkatan 2021 terlibat dalam fenomena pembuatan dan penggunaan

second account kendati karena mereka menjadikan second account sebagai sebuah
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langkah untuk membedakan kehidupan dalam bermedia sosial mereka. (2)
Mahasiswa Ilmu Komunikasi tahun 2021 cenderung lebih aktif pada second
account dibandingkan dengan first account. Mahasiswa yang memiliki second
account ini lebih memilih untuk aktif mengunggah postingan dan membagikan
suatu informasi pada second account yang dipunyanya. Mereka beranggapan
bahwa second account adalah tempat media sosial yang aman bagi mereka tanpa
memikirkan perkataan ataupun pendapat orang lain dan di second account dapat
menampilkan diri mereka sendiri yang sesungguhnya tanpa harus menjaga image
seperti pada first account. (3) Masing-masing individu memiliki caranya tersendiri
dalam melakukan keterbukaan diri dalam second account yang dipunya, mereka
memiliki kontrol penuh atas second account yang dipunya dan memiliki kebebasan
untuk ekspresif, berekspresi diri, merepresentasi diri, dapat meluapkan keluh kesah
yang dirasakan, pengungkapan emosi yang tertahan yang tidak dapat diunggah pada
first accountyang dipunya. Melakukan keterbukaan diri dan memilih jenis
informasi yang akan dibagikan dalam second account serta fenomena ini
dikarenakan Fear of Missing Out atau dikenal dengan singkatan FOMO dimana,
sebuah keadaan yang memiliki keingintahuan individu tinggi dan perasaan takut
tertinggal jika tidak mengikuti atau terlibat dalam sesuatu fenomena yang marak
terjadi. FOMO ini juga kerap terjadi pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi tahun
2021yang merupakan bagian dari generasi Z yang secara nyata sangat terbuka dan

mengikuti arus teknologi yang ada.
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1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian kali ini, yang menjadi rumusan masalah yakni : Bagaimana
Keterbukaan Diri Mahasiswa Ilmu Komunikasi Tahun 2021 Dalam Penggunaan

Second account Instagram?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan, sehingga
penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana keterbukaan diri mahasiswa Ilmu

Komunikasi Tahun 2021 dalam penggunaan second account Instagram.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan atas
pengembangan ilmu pengetahuan, terkhususnnya dalam kajian bidang Ilmu
Komunikasi serta penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi setiap
pembaca baik yang sedang atau tidak melakukan penelitian mengenai topik

permasalahan yang selaras yang terjadi pada Generasi Z.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman serta
wawasan kepada masyarakat terutama pengguna second account Instagram untuk
mengetahui bahwasanya dalam penggunaan second account sering digunakan
untuk melakukan keterbukaan diri yang menjadi dasar digunakannya second

account tersebut.
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